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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik
Sekolah Menengah Atas pada materi Gerak Lurus. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 OKU dengan
melibatkan 31 orang peserta didik kelas X1 IPA 2 pada semester genap tahun ajaran
2020/2021. Pengambilan data dilakukan secara daring dengan menggunakan
Google Meet dan WhatsApp Group dalam pelaksanaan penelitiannya. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah instrumen tes berbentuk pilihan ganda sebanyak
20 soal dengan disertai alasan dalam menjawabnya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Pemahaman Konsep peserta didik pada materi Gerak Lurus di SMA Negeri
2 OKU secara umum termasuk dalam kategori rendah. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pemahaman konsep yang
dimiliki oleh peserta didik di SMA Negeri 2 OKU.

Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Gerak Lurus

Xiii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pemahaman merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dicapai
olen peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran. Pada proses
pembelajaran fisika, kemampuan berfikir yang dimiliki oleh peserta didik untuk
memahami suatu konsep merupakan syarat mutlak untuk mencapai keberhasilan
dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pelajaran fisika bukan merupakan suatu
pelajaran yang mengutamakan hafalan tetapi lebih menuntut pemahaman dan
aplikasinya pada suatu konsep, sehingga terjadi sebuah pembelajaran yang
bermakna. Dengan demikian, dalam pembelajaran fisika peserta didik dituntut
untuk dapat membangun sebuah pengetahuan yang ada dalam diri mereka sendiri
dengan peran aktifnya dalam proses kegiatan belajar mengajar (Puspaningrum,
2015).

Menurut Linuwih (2013) sebagian besar peserta didik belajar hanya dari
mendengarkan ceramah oleh guru dan melakukan latihan dengan mengerjakan
berbagai soal. Peserta didik lebih mengutamakan bagaimana cara untuk
menyelesaikan soal dan hanya berfokus pada rumus saja, tanpa paham apa dan
bagaimana konsep yang seharusnya digunakan. Kebiasaan belajar seperti ini yang
akan membuat peserta didik lemah dalam memahami konsep-konsep fisika.

Pada kenyataannya mata pelajaran fisika merupakan mata pelajaran yang
kurang diminati oleh peserta didik karena dinilai sebagai pelajaran yang sulit.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dengan melihat respon dari
beberapa peserta didik mengenai mata pelajaran fisika, mereka menyatakan bahwa
pelajaran fisika merupakan pelajaran yang menantang dan menarik untuk dipelajari
karena berkaitan dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari, namun tidak
sedikit pula peserta didik yang menyatakan bahwa pelajaran fisika merupakan
pelajaran yang sangat sulit, tidak menarik, dan bahkan membosankan karena
banyak peserta didik yang hanya terfokus pada rumus saja sehingga menganggap
fisika sebagai pelajaran yang sangat sulit.

Gerak Lurus merupakan salah satu materi dalam pelajaran Fisika yang
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dianggap sulit oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan pada topik materi Gerak
Lurus terdapat banyak rumus yang digunakan dan tidak sedikit peserta didik yang
masih menghafal rumus pada buku ataupun yang disampaikan oleh guru tanpa
mencari tahu darimana asalnya rumus-rumus tersebut (Puspithasari, 2019). Dalam
penelitian (Marifa, 2016) menyatakan bahwa besar nilai persentase peserta didik
yang paham Kkonsep vyaitu 23,90%, tidak paham konsep sebesar 29,88%,
miskonsepsi sebesar 33,39% dan peserta didik yang menebak sebesar 12,83%.
Dalam penelitian lainnya, (Pratiwi & Suyudi, 2017) menyatakan bahwa
pemahaman konsep peserta didik secara umum dalam mengerjakan soal-soal gerak
lurus masih termasuk dalam kategori yang rendah yaitu dengan nilai rata-rata
peserta didik 60,07. Dalam penelitian ini diketahui bahwa peserta didik
menggunakan konsep yang masih terpisah-pisah dalam menyelesaikan persoalan
gerak lurus sehingga pemahaman yang mereka miliki belum sepenuhnya.

Perbedaan antara penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan
penelitian ini ialah lokasi tempat penelitian yang berbeda dimana karakteristik pada
masing-masing peserta didik juga akan berbeda dalam memahami maupun menalar
suatu informasi yang diberikan oleh guru serta proses pembelajaran yang dilakukan
oleh masing-masing guru dilokasi yang berbeda juga tentu berbeda pula. Selain itu,
berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran fisika di SMA
Negeri 2 OKU juga mengatakan bahwa peserta didik masih sering mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal latihan yang berbeda dengan contoh soal yang
telah diberikan sebelumnya, hal ini dapat disebabkan karena sebagian peserta didik
hanya mengandalkan kemampuan menghafalnya tanpa memaknai bagaimana
konsep yang seharusnya digunakan dalam mengerjakan soal tersebut serta kurang
beragamnya soal-soal yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran fisika
berlangsung. Selain itu, saat proses pembelajaran dilakukan dapat dilihat bahwa
peserta didik memiliki minat dan motivasi yang rendah dalam belajar fisika
sehingga hal ini dapat menghambat peserta didik dalam memahami konsep yang
sedang dipelajari.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya dan observasi yang telah

dilakukan maka menurut peneliti perlu analisis pemahaman konsep yang lebih
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lanjut pada peserta didik dalam pembelajaran fisika untuk mengevaluasi hasil dari
pembelajaran yang telah diperoleh sebelumnya khususnya di SMA Negeri 2 OKU
guna memberikan informasi kepada peserta didik maupun guru mengenai
pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik sehingga dapat mengevaluasi
cara ataupun proses pembelajaran yang selama ini dinilai kurang efektif sehingga
dapat dirubah dalam upaya peningkatan pemahaman konsep yang mereka miliki.
Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
pemahaman konsep peserta didik dengan menggunakan kategori proses kognitif
pemahaman atau memahami yang diungkapkan oleh Anderson & Krathwohl (2011)
berdasarkan hasil revisi dari taksonomi Bloom, diantaranya: menafsirkan
(interpreting), mencontohkan (exemplifying), menyimpulkan (inferring),
membandingkan (comparing), dan menjelaskan (explaining).

Peneliti akan melakukan penelitian tersebut pada jenjang pendidikan
Sekolah Menengah Atas untuk mendapatkan gambaran tentang kemampuan
kognitif peserta didik dalam memahami konsep melalui penyelesaian soal fisika
pada materi Gerak Lurus. Adapun judul penelitian ini adalah “Pemahaman

Konsep Peserta Didik Sekolah Menengah Atas Pada Materi Gerak Lurus”.

1.2  Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pemahaman konsep
fisika peserta didik SMA pada materi Gerak Lurus?

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman konsep

fisika peserta didik SMA pada materi Gerak Lurus.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi pendidik, dapat memberikan informasi kepada tenaga pendidik
(quru) tentang konsep yang dipahami dan tidak dipahami oleh peserta

didik khususnya pada materi Gerak Lurus.

2. Bagi peserta didik, dapat memberikan informasi kepada peserta didik itu

sendiri mengenai pemahaman konsep yang mereka miliki pada materi
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Gerak Lurus.

. Bagi peneliti, sebagai calon guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai
informasi untuk terus menambah pengalaman dan pengetahuan tentang

bagaimana memahami konsep-konsep fisika.

. Bagi peneliti lain, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
referensi untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan

pemahaman konsep.
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